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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dewasa ini dunia bisnis mengalami berbagai tekanan yang sangat 
berat. Perkembangan teknologi informasi yang pesat dan persaingan usaha 
yang semakin ketat menyebabkan perubahan-perubahan yang besar di 
berbagai kehidupan manusia termasuk praktik bisnis itu sendiri. 
Perkembangan usaha akan berakibat pada kompleksitas permasalahan yang 
dihadapi. Setiap perusahaan dengan segala daya upayanya harus berusaha 
agar tetap eksis dan meningkatkan laba usahanya. Pimpinan perusahaan 
(manajer) dituntut untuk dapat menyerahkan dan mengelola segala sumber 
daya perusahaan secara efektif dan efisien.  
Dalam mengambil suatu kebijakan, pimpinan harus memperhatikan 
informasi-informasi mengenai kondisi dan permasalahan yang dihadapi 
perusahaan sehingga dapat dilaksanakan oleh para karyawan dengan hasil 
yang memuaskan. Informasi-informasi tersebut dapat diperoleh dari sistem 
yang telah diterapkan di perusahaan. Dengan pemanfaatan teknologi 
informasi yang maju suatu sistem akan dapat mendukung kegiatan 




perusahaan, yang akhirnya diharapkan dapat mengurangi biaya dan 
peningkatan pendapatan.  
Pengetahuan manajer dan user lainnya (karyawan) terhadap teknologi 
informasi khususnya komputer di masa kini sangat diperlukan yang tentu saja 
dibarengi dengan kemampuan untuk menggunakan dan memanfaatkannya. 
Manajer memastikan bahwa data mentah yang diperlukan terkumpul dan 
kemudian diproses menjadi informasi yang berguna. Kemudian mereka  juga 
memastikan siapa dalam organisasi tersebut yang layak untuk menerima 
informasi dalam bentuk yang tepat dan pada saat yang tepat pula sehingga 
informasi tersebut dapat dimanfaatkan (McLeod, 1995). Hal ini diharapkan 
akan didapat kinerja yang baik atas karyawan. Kinerja dari karyawan juga 
merupakan refleksi dari kepuasan mereka akan fasilitas yang mendukung 
tugas dan pekerjaan mereka. 
 Salah satu sistem yang ada dalam suatu perusahaan adalah sistem 
informasi akuntansi. Suatu sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan 
sebagai suatu cara pengolahan data akuntansi menjadi informasi yang 
berkualitas. Dengan perkembangan dunia usaha dewasa ini yang berkaitan 
dengan masalah manajemen lingkungan bisnis dan teknologi informasi yang 
mengalami kemajuan pesat akan berpengaruh terhadap sistem informasi yang 
diterapkan  oleh suatu badan usaha. Lingkungan bisnis yang sangat kompleks 
dalam usaha perdagangan harus ditanggapi sesuai dengan tuntutan yang 




jangkauan pasar, tuntutan pelanggan, tanggung jawab sosial, ekologis serta 
peraturan pemerintah.  
Melihat pentingnya peranan informasi maka sistem sangat membantu 
keberhasilan pencapaian tujuan usaha. Menurut Wilkinson, Joseph W dalam 
Accounting System & Information menyebutkan bahwa “informasi 
merupakan sumber daya yang harus dirancang dengan baik”. Untuk 
mendapatkan informasi keuangan yang baik maka dibutuhkan suatu sistem 
informasi keuangan yang baik pula. Menurut Mulyadi (1997: 19) penyusunan 
sistem ini diantaranya berguna untuk: 
Ø Menyediakan informasi bagi kegiatan usaha baru. 
Ø Memperbaiki hasil dari sistem yang sudah ada baik mutu, ketepatan 
maupun strukturnya. 
Ø Memperbaiki sistem pengendalian akuntansi dan pemeriksaan intern. 
Ø Mengurangi biaya penyelenggaraan catatan dan penyusunan laporan 
keuangan. 
Untuk merealisasikan sebuah sistem, keberadaan teknologi informasi 
sangat membantu. Banyak organisasi bisnis di Indonesia yang menganggap 
investasi dalam sistem informasi merupakan hal yang penting guna 
meningkatkan kinerja individual perusahaannya. Seperti telah dijelaskan di 
muka penggunaan sistem komputer sebagai teknologi informasi diharapkan 
dapat memberikan manfaat yang cukup besar bagi dunia bisnis. 
Komputerisasi sistem informasi akuntansi diharapkan dapat mendukung 




informasi diadopsi, para praktisi sebaiknya mengetahui unsur apa saja yang 
seharusnya terdapat dalam teknologi informasi tersebut sehingga apabila 
teknologi tersebut nantinya benar-benar digunakan akan dapat memberikan 
kepuasan kepada para pemakainya sehingga dapat meningkatkan kinerja para 
individu yang dipekerjakan perusahaan tersebut. Menurut Muntoro (1987) 
dalam Sunarti Setianingsih (1998) ada beberapa keunggulan penggunaan 
sistem informasi berbasis komputer yaitu ; 
ô dapat memproses sejumlah transaksi dengan cepat dan terintegrasi, 
ô dapat menyimpan dan mengambil data dalam jumlah besar, 
ô dapat mengurangi kesalahan matematis, 
ô menghasilkan laporan dengan tepat waktu dalam berbagai bentuk , dan 
ô dapat memjadi alat bantu pengambilan keputusan khususnya untuk jenis 
masalah terstruktur. 
Selain untuk mendukung pelaksanaan tugas dan pekerjaan bagi 
karyawan di perusahaannya, penerapan sistem informasi berbasis komputer 
juga digunakan perusahaan untuk competitive advantage-nya. Penggunaan 
komputer disini bukan berarti penggunaan komputer dalam pelaksanaan 
operasi organisasi secara terpisah namun lebih berarti pada penggunaan 
komputer yang terintegrasi antara komponen-komponen hardware, software, 
manusia dan sumber daya data yang digunakan untuk mengumpulkan, 
mengirimkan dan menyebarkan informasi dalam organisasi tersebut. 
Pengembangan sistem informasi melibatkan berbagai pihak seperti 




manajer/karyawan yang akan menjadi pemakai sistem informasi tersebut. 
Sistem informasi yang dikembangkan harus sesuai dengan kebutuhan 
manajer/karyawan karena merekalah yang nantinya akan berinteraksi langsung 
dengan sistem informasi. Apabila rasa nyaman timbul yang merupakan hasil 
dari implementasi sistem informasi tersebut maka akan mendukung efisiensi 
dan produktivitas mereka dan pada akhirnya akan mendorong tercapainya 
tujuan perusahaan. 
Seperti halnya perusahaan-perusahaan dan organisasi-organsasi 
lainnya, PT. PLN (Persero) juga terus berusaha meningkatkan kualitas 
jasanya. Berbagai langkah dibuat oleh manajemen perusahaan diantaranya 
adalah pemanfaatan teknologi informasi dalam sistem informasi akuntansi di 
perusahaannya. Software program aplikasi yang diterapkan di PT. PLN 
(Persero) adalah Program Aplikasi General Ledger – MAGIC. Input atau 
data yang diolah di program ini berasal dari sofware pendukung lainnya yaitu 
DTE, Inventory Control termasuk di dalamnya PDP dan SIMKEU (Sistem 
Informasi Manajemen Keuangan). Komputerisasi sistem informasi akuntansi 
yang diterapkan di PT. PLN (Persero) dikembangkan oleh programmer yang 
kemudian dibeli oleh pihak manajemen PT. PLN Pusat-Jakarta. Selanjutnya, 
program aplikasi General Ledger – MAGIC ini diterapkan di seluruh PT. 
PLN (Persero) tingkat Daerah dan Cabang termasuk di PT. PLN Area 
Pelayanan Surakarta. Dengan kata lain PT. PLN Area Pelayanan Surakarta 
adalah user (operator) dari. program aplikasi General Ledger – MAGIC. 




operator/user-nya, mereka tetap dituntut untuk memiliki pengetahuan 
mengenai software tersebut  
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penerapan program aplikasi General Ledger-MAGIC pada 
computer based accounting information systems di PT. PLN Area 
Pelayanan Surakarta?  
2. Apakah karyawan pemakai benar-benar merasa sesuai dengan sofware 
program aplikasi General Ledger-MAGIC yang diimplementasikan oleh 
manajemen PT. PLN Area Pelayanan Surakarta? 
3. Kriteria apa saja yang menyebabkan karyawan pemakai merasa bahwa 
software program aplikasi General Ledger-MAGIC sesuai dengan 
kebutuhannya? 
 
C. BATASAN MASALAH 
Penelitian ini akan melihat kesesuaian antara kemampuan sistem 
informasi yang dikembangkan yang dijabarkan dalam kandungan (contents) 
sistem informasi, tingkat ketepatan (accuracy), format output, manfaat yang 
diterima pemakai, kemudahan penggunaan (ease of use), ketepatan waktu 
(timeliness) dan kecepatan pemrosesan dengan kepuasan pemakai pada 
lingkup suatu computer based accounting information systems yaitu program 




Surakarta. Program aplikasi ini dipilih karena merupakan program aplikasi 
utama dalam pembuatan laporan keuangan yang diaplikasikan di seluruh PT. 
PLN (Persero) tingkat pusat dan daerah serta cabang di seluruh Indonesia. 
Meskipun belum ada jaringan antar divisi di PT. PLN Area Pelayanan 
Surakarta namun pengolahan data yang terpusat di bagian akuntansi sudah 
menerapkan program aplikasi yang maju yang mana dikembangkan oleh PT. 
PLN (Persero) Pusat.  
 
 
D.  TUJUAN PENELITIAN  
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan antara lain untuk: 
1. Menguji apakah ada pengaruh antara kemampuan sistem informasi 
akunatansi berbasis komputer (program aplikasi General Ledger-MAGIC) 
terhadap kepuasan karyawan-pemakai (user) PT. PLN (Persero) Area 
Pelayanan Surakarta. 
2. Mengetahui faktor-faktor kemampuan sistem informasi akuntansi berbasis 
komputer (program aplikasi General Ledger-MAGIC) yang berpengaruh 
pada kepuasan karyawan-pemakai (user) PT. PLN (Persero) Area 
Pelayanan Surakarta. 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 




1. Menambah wawasan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
kesuksesan pengembangan sistem informasi akuntansi berbasis komputer, 
terutama faktor pertimbangan pemakai. 
2. Menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam memperbaiki 
kelemahan-kelemahan yang ada. 
3. Menerapkan teori yang telah didapat selama kuliah dan dapat dipraktekkan 
di dunia usaha secara nyata serta dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan. 
4. Mendukung penelitian sebelumnya meskipun dalam lingkup yang lebih 
kecil. 
5. Sebagai bahan masukan bagi penelitian selanjutnya. 
F. PENELITIAN TERDAHULU 
Belum banyak penelitian yang mengambil tema mengenai hubungan 
antara manusia dengan sistem komputer di negara berkembang, namun sudah 
banyak dilakukan di negara-negara maju seperti di Amerika Serikat. Menurut 
sejarah perkembangan, suatu pengembangan teknologi informasi akan 
memberikan dampak yang positif pada operasi atau kegiatan pencapaian 
tujuan dan kepuasan user-nya. 
Berikut beberapa penelitian yang dilakukan untuk menguji adanya 
hubungan antara manusia dengan sistem komputer: 
1. Yuniar Kurniawan (1998) 
Penelitiannya menggunakan variabel kemampuan sistem informasi 




sebagai variabel dependennya dan mengambil sampel sebanyak 25 dimana 
jumlah itu adalah jumlah seluruh karyawan yang benar-benar terlibat 
dalam pengoperasian sistem. Penelitiannya menggunakan instrumen yang 
digunakan oleh Doll dan Torzadeh (1988), Adams et. al (1992) dan 
O’Brien (1990) dengan beberapa modifikasi. Hasil penelitiannya adalah 
bahwa “terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan sistem 
informasi dan kepuasan konsumen”. Meskipun dengan jumlah sampel 
yang kecil ternyata penelitian yang dilakukannya dapat mendukung 
penelitian terdahulu. 
2. Soegiharto (2001) 
Penelitiannya menggunakan variabel faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi sebagai variabel 
independen dan kinerja sistem informasi akuntansi (terdiri dari komponen 
user satisfaction dan system usage) sebagai variabel dependennya. 
Soegiharto mengambil sampel sebanyak 351 perusahaan  yang tersebar di 
Australia dan jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah 
sejumlah 45 kuesioner. Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut. 
- Terdapat hubungan positif antara faktor user involvement in AIS 
development dengan AIS performance. 
- Terdapat hubungan positif antara faktor technical capability in AIS 
personnel dengan AIS performance. 





- Terdapat hubungan positif antara faktor management support dengan 
AIS performance. 
- Terdapat hubungan positif antara faktor formalization of IS 
development dengan AIS performance. 
- AIS performance akan lebih baik apabila faktor user training and 
education program dan IS steering committee dilaksanakan di 
perusahaan. 
- AIS performance akan lebih baik apabila suatu perusahaan memiliki 
departemen sistem informasi (location of IS department) yang berdiri 
sendiri terpisah dari departemen lain. 
 
G. KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN 
Kerangka pemikiran peneliti dalam mengadakan penelitian ini secara 
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Gambar  1.1   Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
Perkembangan zaman menjadikan kebutuhan manusia semakin 
kompleks yang salah satunya adalah kebutuhan akan energi listrik. Untuk 
memenuhi tuntutan-tuntutan yang ada, PT. PLN perlu membuat keputusan-
keputusan. Dalam mengambil keputusan yang tepat, seorang manajer 
memerlukan informasi yang up to date dan akurat. Informasi-informasi ini 
diperoleh dari sistem yang ada di perusahaan yang salah satunya adalah 
sistem informasi akuntansi. Untuk menghasilkan informasi terkini dan akurat, 
perusahaan perlu memanfaatkan hasil perkembangan teknologi informasi. 
Salah satu hasil perkembangan teknologi informasi adalah program aplikasi 
General Ledger–Magic. Pengaplikasian program ini akan menentukan 
kemampuan suatu sistem informasi akuntansi berbasis komputer yang 
diharapkan akan memberikan kepuasan terhadap pemakai. 
 
H. KERANGKA TEORITIS  
Sistem informasi berbasis komputer merupakan pendukung kerja yang 




informasi yang baik mendukung pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan 
kerja seorang individu secara efisien. Doll dan Torzadeh (1988) dalam Yuniar 
Kurniawan (1998) mengemukakan kriteria-kriteria mengenai kemampuan 
sistem informasi yakni:  kandungan informasi, ketepatan, tampilan output, 
manfaat sistem informasi, kemudahan penggunaan, ketepatan waktu, 
kecepatan pemrosesan. Berikut kerangka teoritis yang menggambarkan 






Gambar  1.2   Kerangka Teoritis 
I. HIPOTESIS 
Hipotesis pada penelitian ini merujuk pada hipotesis yang diajukan 
oleh Yuniar Kurniawan (1998) yang meneliti kepuasan pemakai sistem 
informasi terhadap sistem informasi yang dikembangkan oleh analis dan 
programmer di luar pemakai. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah: 
H01 =  kemampuan sistem informasi akuntansi berbasis komputer 
(program aplikasi General Ledger-MAGIC) yang diterapkan PT. 
PLN Area Pelayanan Surakarta yang dijabarkan dalam tujuh 
Kemampuan Sistem 
Informasi:                        
- Kandungan informasi           
- Ketepatan                            
- Tampilan output                     
- Manfaat sistem informasi     
- Kemudahan penggunaan     
- Ketepatan waktu                  






variabel bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepuasan karyawan pemakainya. 
H02=  variabel-variabel kemampuan sistem informasi akuntansi berbasis 
komputer (program aplikasi General Ledger-MAGIC) secara 
individual tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
karyawan pemakainya.  
 
J. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan analisis 
statistik inferensial. Di sini, peneliti mengumpulkan semua data yang ada 
di lokasi penelitian, melakukan pengukuran yang cermat terhadap 
fenomena tertentu, mengembangkan konsep dan menganalisis serta 
berusaha untuk menjelaskan hubungan antara variabel melalui pengujian 
hipotesis penelitian serta menetapkan kesimpulan. Sedang apabila dilihat 
dari wilayah sumber datanya, penelitian ini merupakan penelitian/studi 
kasus. Penelitian atau studi kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan 
secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga 
atau gejala tertentu (Suharsimi Arikunto, 1996). 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di PT. PLN (Persero) Area Pelayanan  





a. PT. PLN (Persero) merupakan salah satu perusahaan yang telah memiliki 
teknologi informasi yang maju dalam pengolahan datanya. 
b. Lokasi PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Surakarta tidak sulit untuk 
dijangkau penulis sehingga memudahkan penulis untuk mengadakan 
hubungan apabila membutuhkan data yang diperlukan untuk mendukung 
penulisan skripsi ini. 
c. Kemungkinan untuk memperoleh ijin dan mengumpulkan data tidak sulit. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini akan diperoleh dari kuesioner dan 
wawancara. Kuesioner akan disebarkan untuk dijawab oleh para karyawan 
yang merupakan user (operator) program aplikasi General Ledger-
MAGIC. Sedang wawancara akan dilakukan dengan pihak manajemen 
untuk mengetahui kondisi umum perusahaan dan pihak-pihak yang terkait 
dengan program aplikasi General Ledger-MAGIC yang diterapkan dalam 
pembuatan laporan keuangan. 
 
b. Data Skunder 
Data skunder dalam penelitian ini antara lain data yang bersifat 
konsep teoritis mengenai teknologi informasi dalam kaitannya dengan 
sistem informasi, sistem informasi akuntansi berbasis komputer dan 




Selain itu, data skunder juga diperoleh dari pihak manajemen PT. PLN 
(Persero) Area Pelayanan Surakarta yaitu data-data yang dapat mendukung 
penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui: 
a. Metode Kuesioner 
Metode ini adalah dengan menyusun daftar pertanyaan dalam 
bentuk tertutup yaitu responden hanya memilih salah satu alternatif 
jawaban yang telah disediakan. Dan kuesioner yang berisi daftar 
pertanyaan tersebut kemudian disebar kepada para karyawan yang 
merupakan user (operator) dari program aplikasi General Ledger-MAGIC. 
b. Metode Wawancara 
Metode ini dilakukan dengan tanya jawab secara langsung dengan 
pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian ini. 
c. Metode Observasi  
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati langsung bagaimana 








Metode ini adalah dengan membaca (studi) literatur untuk 
mendapatkan landasan teoritis mengenai variabel dan hal-hal terkait 
sebagai dasar analisis. 
5. Definisi dan Pengukuran Variabel 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu kemampuan sistem 
informasi berbasis komputer sebagai variabel dependen dan kepuasan 
pemakai sebagai variabel independen. Pengukuran masing-masing variabel 
mengacu pada penelitian terdahulu yang akan diuraikan dengan sebagai 
berikut. 
a. Kemampuan Sistem Informasi Berbasis Komputer  
Pengukuran terhadap variabel ini diadopsi dari Yuniar Kurniawan 
(1998) yang mengacu pada instrumen yang digunakan oleh Doll dan 
Torzadeh (1988) dan Adams, Nelson & Todd (1992) dengan memberikan 
25 pertanyaan yang terdiri dari 7 komponen dari kemampuan sistem 
informasi berbasis komputer. Tujuh komponen tersebut adalah kandungan 
(contents) sistem informasi, tingkat ketepatan (accuracy), format output, 
manfaat yang diterima pemakai, kemudahan penggunaan (ease of use), 
ketepatan waktu (timeliness) dan kecepatan pemrosesan. Kuesioner ini 
memakai skala Likert 1 sampai dengan 5 yang merupakan level pendapat, 
dengan ketentuan 1 = sangat tidak setuju sampai dengan 5 = sangat setuju. 
Responden diminta untuk mengisi kuesioner tersebut sesuai pendapat 
mereka. Kemudian angka-angka tersebut dijumlahkan yang merupakan 




b. Kepuasan Pemakai. 
Pengukuran terhadap variabel kepuasan pemakai juga mengadopsi 
pada instrumen yang telah dipakai oleh Yuniar Kurniawan (1998) yang 
juga diadopsi dari Doll dan Torzadeh (1988) dan Adams, Nelson & Todd 
(1992) dengan memberikan 4 pertanyaan yang berkaitan dengan tingkat 
kepuasan karyawan-pemakai akan General Ledger-Magic. Responden 
diminta mengisi daftar pertanyaan yang menggunakan skala Likert dengan 
ketentuan 1 = sangat tidak setuju sampai dengan 5 = sangat setuju.  
Skala Likert digunakan dalam penelitian ini karena jawaban yang 
diharapkan dari responden berhubungan dengan sikap responden terhadap 
sesuatu, yakni setuju-tidak setuju (Kinnear, 1988 dalam Husein Umar, 1998). 
6. Metode Analisis Data 
a. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Dalam penelitian ini mengacu 
pada validitas eksternal, yaitu validitas yang dapat dicapai apabila data 
yang dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi 
lainnya yang mengenai variabel penelitian yang dimaksud (Suharsimi 
Arikunto, 1996). Validitas alat pengukur dilakukan dengan 
mengkorelasikan antar skor yang diperoleh pada masing-masing item 
(pertanyaan) pada skor totalnya. Korelasi antara skor pertanyaan dengan 
skor totalnya harus signifikan dalam ukuran satistik tertentu. Teknik 
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notasi :  rxy   =  korelasi antara variabel independen dan variabel dependen 
 X =  variabel kepuasan pemakai  
 Y = variabel kemampuan sistem informasi akuntansi berbasis 
komputer 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 1996). 
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan 
data yang dapat dipercaya juga. Dalam penelitian ini, reliabilitas yang 
dipakai adalah reliabilitas internal. Reliabilitas internal diperoleh dengan 
cara menganalisis data dari satu kali hasil pengetesan. Metode ini 
menggunakan Cronbrach’ Alpha. Suatu variabel akan semakin reliabel bila 























s b  
notasi;    r11   = reliabilitas instrumen 
    ‘k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
    åsb2     = jumlah varians butir 





c. Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk menguji kelayakan suatu model regresi 
yang akan digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam suatu 
penelitian. 
1). Uji Normalitas 
Uji dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai 
distribusi data yang normal atau tidak. Uji yang dipakai adalah 
Kolmogorov-Smirnov. 
2). Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika tetap maka disebut homokedastisitas sedang jika berbeda maka 
disebut heteroskedastisitas. Uji yang dipakai adalah uji Park. 
3). Uji Autokorelasi 
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi linier ada korelasi antar anggota-anggota dari serangkaian 
pengamatan. Autokorelasi adalah korelasi antar anggota serangkaian 
observasi yang diurutkan menurut waktu atau ruang (Gujarati, 1997). 
Pendekatan yang dilakukan dalam peneltian ini adalah uji Durbin-
Watson. 




Multikolinieritas adalah hubungan antara variabel prediktor atau 
independen terhadap variabel prediktor yang lain. Hal ini 
mengakibatkan varian (standar error) koefisien regresi tidak akan 
signifikan berbeda dengan nol. Multikolinieritas timbul apabila VIF 
(Varian Inflation Factors) lebih besar dari 5 dan angka toleransi lebih 
kecil dari 0,0001. 
d. Analisis Data Kuantitatif 
1). Teknik Pengujian Hipotesis 
a). Uji t  
Kriteria yang diajukan adalah : 
H0:b = 0 , yaitu tidak ada pengaruh 
Ha:b ¹ 0 , yaitu ada pengaruh 
Bentuk umum dari uji t adalah sebagai berikut: 
                                         b1 
          thitung =  
                         Se b1 
 
pengujian ini ditujukan untuk menguji signifikansi rs. Dalam 
penelitian ini digunakan tingkat kepercayaan 95%. Apabila t hitung 
lebih besar dari t tabel atau  -t hitung lebih kecil dari  -t tabel pada a = 
5% dan df = n-k-1 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 
independen secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
b).  Uji F 




H0:b = 0 , yaitu tidak ada pengaruh 
Ha:b ¹ 0 , yaitu ada pengaruh 
Rumus F hitung = 










notasi;   R2   = koefisien determinasi 
   k   = banyaknya koefisien, termasuk a 
   n   = jumlah observasi 
Apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel berarti semua variabel 
independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
c).   Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 
dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. 
Semakin besar R2 menunjukkan estimasi akan semakin mendekati 
kenyataan yang sebenarnya. Koefisien determinasi ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
                         
( )



















                  R2 adalah 0 < R2 < 1 




Dalam penelitian ini dipakai multiple regression untuk menguji 
dampak langsung variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen. Persamaan regresinya adalah: 
Y = B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5 + B6X6 + B7X7 + e 
Dimana,      
Y    =  kepuasan pemakai 
 X1 =  kandungan informasi (contents) 
 X2  =  tingkat ketepatan (accuracy),  
 X3  =  format output,  
 X4  =  manfaat yang diterima pemakai,  
 X5  =  kemudahan penggunaan (ease of use),  
 X6  =  ketepatan waktu (timeliness) dan  
 X7  =  kecepatan pemrosesan sistem informasi akuntansi 
 e  =  standar error 
3). Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif dilakukan terhadap informasi yang 
dihasilkan dari analisis kuantitatif. Analiis kualitatif didasarkan pada 
teori yang berkaitan dengan pengaruh program aplikasi terhadap 
kepuasan pemakai di PT. PLN (persero) Area Pelayanan Surakarta . 
 
K. SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 




Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan 
dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran penelitian, kerangka teoritis, 
hipotesis, dan metodologi penelitian. 
BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan dibahas mengenai teknologi informasi dalam 
kaitannya dengan sistem informasi, sistem informasi akuntansi 
berbasis komputer, kepuasan pemakai, dan gambaran singkat 
mengenai program aplikasi General Ledger-Magic. 
BAB III   GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 
Bab ini akan menguraikan tentang gambaran obyek penelitian yang 
terdiri dari sejarah singkat dan perkembangan perusahaan, misi, 
tujuan, struktur organisasi, job description, gambaran program 
aplikasi General Ledger-Magic yang dipakai di perusahaan. 
BAB IV   ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan membahas isi pokok penelitian yang memuat hasil 
analisis data yang meliputi karakteristik responden, uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik dan analisa data kuantitatif.  
BAB V    KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, 
keterbatasan penelitian dan mengusulkan saran-saran sebagai 

















BAB  III 
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 
 
 
SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA PLN 
Kelistrikan Indonesia dimulai pada abad ke 19, pada saat beberapa perusahaan Belanda, 
antara lain pabrik gula dan pabrik teh. Pada tahun 1901 Belanda mendirikan perusahaan listrik 
dengan nama N.V. Soloces Electricet Mij (S.E.M) untuk keperluan sendiri. Kelistrikan untuk 
pemanfaatan umum mulai ada dengan nama NV. Negn semua bergerak di bidang gas kini 
memperluas usahanya di bidang listrik untuk umum hal tersebut tidak berjalan lama sampai 
kurang lebih tahun 1942. 
Pada tahun 1942 dengan menyerahnya Belanda kepada Jepang dalam perang dunia kedua, 
maka Indonesia dikuasai oleh Jepang. Oleh karena itu perusahaan listrik yang diambil alih oleh 
Jepang dan semua personil dalam perusahaan listrik tersebut. Hal ini pun tidak berjalan dengan 
lama sama seperti halnya pada masa pemerintahan Belanda. 
Tepatnya pada tanggal 17 Agustus 1945 diproklamasikannya 
kemerdekaan Indonesia serta jatuhnya Jepang ke tangan Sekutu, maka 
kesempatan yang baik ini dimanfaatkan oleh para pemuda dan buruh listrik 
dan gas untuk mengambil alih perusahaan-perusahaan listrik dan gas yang 
dikuasai Jepang. Pada pertengahan 1945 perusahaan listrik dan gas yang 
semula dikuasai Jepang kini dikuasai oleh Pemerintah Republik Indonesia  
dengan nama Jawatan Listrik dan Gas. Hal ini pun tidak berjalan dengan lama 
pada tahun 1948 dengan adanya Agresi Militer Belanda I dan II, sebagian 




Belanda atau dikuasai oleh pemiliknya kembali dengan nama N.V. S.E.M 
(Soloces Electricet Mij). Masa ini berjalan sampai tahun 1958. 
Perkembangan selanjutnya pada tahun 1989, tepatnya dengan peraturan pemerintah No. 3 
Tahun 1959 tentang badan nasionalisasi perusahaan Belanda yang dikenal dengan singkatan 
BANAS, yang bertugas menetapkan keseragaman kebijaksanaan dalam melaksanakan 
nasionalisasi, perusahaan milik Belanda yang mengandung maksud untuk menjamin koordinasi 
dalam pimpinan. Kebijaksanaan dan pengawasan terhadap perusahaan-perusahaan Belanda yang 
dikenai nasionalisasi, agar dengan demikian produktivitasnya tetap dipertahankan. Sehingga 
landasan pembentukan badan nasionalisasi adalah Peraturan Pemerintah No. 3 Tahun 1959. 
Sejalan dengan meningkatnya perjuangan bangsa Indonesia untuk 
membebaskan Irian Jaya dari cengkeraman perjanjian Belanda maka 
dikeluarkan Undang-Undang No. 86 Tahun 1958, tertanggal 30 Desember 
1958 tentang Nasionalisasi semua perusahaan-perusahaan Belanda, dan 
Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1958 tentang perusahaan listrik dan gas 
milik Belanda. Dengan Undang-Undang tersebut, maka seluruh perusahaan 
listrik Belanda berada di tangan bangsa Indonesia berdasarkan Undang-
Undang No. 86 Tahun 1958 Perusahaan Listrik dan Gas berubah menjadi 
Perusahaan listrik Negara (PLN). Sehingga pertengahan tahun 1960 
dikeluarkan PERPU No. 19 Tahun 1950 tentang perusahaan negara. Untuk 
melaksanakan UU No. 19 Perpu Tahun 1960 khusunya pasal 20 ayat 1 UUD 
1945 yang berbunyi “ Tiap-tiap Undang-undang menghendaki persetujuan 
Dewan Perwakilan Rakyat”, maka pemerintah mengeluarkan Peraturan 
Pemerintah No. 67 Tahun 1961, tentang pendirian badan pimpinan umum 
listrik negara yang diserahi tugas untuk menyelenggarakan penguasaan dan 
pengurusan atas perusahaan-perusahaan milik negara yang berusaha di bidang 
listrik dan gas milik Belanda yang telah dikenakan Nasionalisasi berdasarkan 




Pada pertengahan tahun 1965 pemerintah mengeluarkan Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 1965 tentang: 
a. Pembubaran badan pimpinan umum perusahaan listrik negara yang 
dibentuk berdasarkan PP No. 67 Tahun 1961. 
b. Pendirian Perusahaan Listrik Negara dan Perusahaan Gas Negara. 
Perkembangan selanjutnya pada tahun 1967 dikeluarkan Instruksi 
Presiden RI No. 17 tahun 1967 tentang pengaruh dan penyederhanaan 
perusahaan negara kedalam tiga bentuk usaha negara, karena terdapatnya 
banyak sekali perbedaan-perbedaan dalam bentuk, status hukum, organisasi, 
sistem kepegawaian, administrasi keuangan dari perusahaan-perusahaan milik 
negara, maka Peraturan pemerintah No. 19 tahun 1960 dianggap tidak sesuai 
lagi dengan perkembangan keadaaan dewasa ini hingga perlu ditinjau 
kembali dan diganti. Adapun tiga bentuk pokok usaha negara yang dimaksud 
di atas ialah: 
1. Perusahaan Jawatan disingkat PERJAN (Departemnteal agency) 
2. Perusahaan Umum disingkat PERUM (Public Corporation) 
3. Perusahaan Persero disingkat PESERO (Public/State Company) 
Peraturan Pemerintah pengganti UU No. 1 Tahun 1969 tentang 
bentuk-bentuk usaha negara yang kemudian dijadikan UU No. 9 Tahun 1960. 
Pada tahun 1972 pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 
18 Tahun 1972 tentang perusahaan umum listrik negara berdasarkan UU No. 
19 Prp tahun 1965 dengan  berdasarkan pada PP No. 18 tahun 1972, ini 




dan diubah pula anggaran dasarnya mengenai status, hak dan wewenang serta 
tanggung jawabnya.  
Setelah banyak mengalami perubahan bentuk usaha sejalan dengan 
waktu, tepatnya pada tahun 1974 sampai sekarang berdasarkan PP No. 23 
Tahun 1994 dan Akte Notaris Soetjipto, SH tahun 1994 tertanggal 10 Juli 
1994, status PLN berubah dari perusahaan umum menjadi Perseroan Terbatas 
(PERSERO). 
Pada tanggal 10 April 2001 berdasarkan keputusan General Manager 
PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Tengah dan Yogyakarta No. 
038.K/021/PD.II/2001. Tentang pembentukan organisasi Area Pelayanan 
Pelanggan, sehingga dulu menggunakan nama PT. PLN (Persero) Cabang 
Surakarta sekarang berubah menggunakan nama PT. PLN (Persero) Area 
Pelayanan Pelanggan Surakarta yang berlaku sejak tanggal 1 Juni 2001. PT. 
PLN (Persero) distribusi Jawa Tengah Area Pelayanan Surakarta  berlokasi di 




Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukkan hubungan antara personel 
dalam menyelesaikan tugas perusahaan maupun suatu organisasi. Struktur organisasi yang 
diterapkan di PT. PLN (Persero) AP Surakarta adalah organisasi garis dan dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya Manager dibantu oleh Asisten Manager. Bagan struktur organisasi PT. PLN 
(Persero) AP Surakarta dapat dilihat dalam gambar 3.1. 
 
JOB DESCRIPTION 




1. Manager Area Pelayanan Pelanggan 
Tugas pokok Manager Area Pelayanan Pelanggan adalah bertanggungjawab atas 
pengelolaan usaha secara efisien dan efektif serta menjamin penerimaan hasil penjualan 
tenaga listrik, peningkatan kualitas pelayanan, pelaksanaan pengelolaan jaringan 
tegangan rendah / (JTR), sambungan rumah (SR) serta alat pembatas dan pengukur 





























2. Asisten Manager Pemasaran 
Tugas pokok Asisten Manager Pemasaran adalah bertanggungjawab atas pelaksanaan 
kegiatan penyusunan kebutuhan tenaga listrik, penyusunan peta potensi pasar, pengoperasian 
jaringan tegangan rendah, penerapan dan pemasangan  Alat Pembatas dan Pengukur serta 
pengelolaan PUKK. 
3. Asisten Manager Informasi Pelanggan 
Tugas pokok Asisten Manager Informasi Pelanggan adalah bertanggungjawab atas 
pelaksanaan dan pengembangan pelayanan kepada pelanggan/calon pelanggan, sistem informasi 
dan pengolahan data, pelaksanaan dan pengendalian pembacaan meter, pelaksanaan penagihan 
rekening penggunaan tenaga listrik. 
4. Asisten Manajer Keuangan  
Tugas pokok Asisten Manajer Keuangan adalah bertanggungjawab atas pelaksanaan 
penyusunan anggaran belanja, pencatatan transaksi, aktiva tetap, pekerjaan dalam pelaksanaan dan 
menjamin penyelenggaraan pengelolaan pendanaan dan pengelolaan arus kas secara akurat serta 
pelaksanaan kegiatan perbekalan. 
5. Asisten Manajer SDM dan Administrasi 
Tugas pokok asisten Manajer SDM dan Adminstrasi adalah bertanggungjawab atas 
pelaksanaan pengolahan dan pengembangan SDM, tata usaha sekretariat, rumah tangga, 
keamanan, keselamatan dan kesehatan lingkungan kerja dan kegiatan umum lainnya, pelaksanaan 
bidang kehumasan serta penanganan masalah hukum. 
KEPEGAWAIAN 
Hingga akhir Mei 2003, jumlah karyawan di PT. PLN (Persero) AP 
Surakarta secara keseluruhan adalah 316 karyawan yang terdiri dari: 
1. Karyawan tetap               :  292   orang 
2. Tenaga satpam                 :   24    orang 
316 orang 
 
GAMBARAN PENGOPERASIAN PROGRAM APLIKASI GL – MAGIC 
DI PT. PLN (PERSERO) AP SURAKARTA 
Pada bagian ini akan diuraikan secara singkat proses pengoperasian program aplikasi GL-




di GL-Magic berasal dari sistem akuntansi pendukung yaitu SIMKEU, Inventory Control System 
yang memuat PDP (Pekerjaan Dalam Pelaksanaan), DTE, dan Memorial/Jurnal Umum. 
1. SIMKEU 
Setiap awal bulan seluruh unit pelayanan di bawah area pelayanan Surakarta 
diwajibkan menyerahkan data transaksi yang diolah di program aplikasi SIMKEU pada 
GL-Magic dengan media disket. Transaksi yang dicatat di sini adalah transaksi kas bank. 
Semua transaksi dari SIMKEU unit dikonsolidasi ke SIMKEU milik area pelayanan. Di 
sini semua transaksi kas bank dientry dan diverifikasi. Dari proses ini akan diperoleh 
“rekap” yang kemudian akan dijadikan input oleh GL-Magic. 
 
2. INVENTORY CONTROL SYSTEM 
Data yang dicatat di sini adalah transaksi-transaksi material. Bagian akuntansi 
mencatat setiap transaksi yang berkaitan dengan material perusahaan yang 
penanggungjawab fisiknya adalah bagian perbekalan atau gudang. Pada program aplikasi 
ini termuat sub sistem akuntansi uyang khsus dirancang untuk mencatat data yang 
berkaitan dengan pelaksanaan proyek antara lain mengenai material, jasa dan gaji yakni 
program PDP (Pekerjaan Dalam Pelaksanaan). Persentase penyelesaian proyek akan 
dibuktikan dalam “Berita Acara”. Apabila sudah selesai maka akan dijelaskan saja dalam 
berita acara, tetapi apabila telah selesai 100% maka akan diakui sebagai “aktiva” yang 
dibuktikan dengan berita acara dan masuk dalam DTE. Dari proses di inventory control 
milik GL-Magic akan diperoleh rekap yang kemudian akan dijadikan input untuk proses 
di GL-Magic dengan cara “entry data rekap jurnal”. 
3. DTE 
Informasi yang tersedia pada program aplikasi DTE adalah mengenai 
pengawasan aktiva tetap (detail lokasi, bulan perolehan dan umur ekonomis), pembelian 
aktiva tetap selain proyek yang bernilai di atas Rp 5.000.000,00 (di bawah Rp 
5.000.000,00 masuk ke SIMKEU) dan depresiasi aktiva tetap. Aktiva tetap sebagai hasil 
dari penyelesaian PDP juga masuk dalam aplikasi ini. Ketiga informasi tersebut diataslah 
yang akan dijadikan input dalam proses di GL-Magic. 
 
4. MEMORIAL/JURNAL UMUM 
Transaksi-transaksi yang dicatat di sini adalah akun selain akun kas bank, aktiva 
tetap dan inventory. Sebagai contoh adalah biaya penggajian, biaya pemakaian kantor, 
koreksi kesalahan, adjustment dan jurnal penutup. Aplikasi ini dikerjakan dengan bantuan 
program aplikasi Microsoft Excell. Semua transaksi tersebut merupakan input untuk 
proses di GL-Mgic. 
5. GL - MAGIC 
Setelah semua transaksi di program pendukung selesai, maka proses penyusunan 
laporan keuangan dengan program aplikasi GL-Magic dapat dilakukan. 
Laporan keuangan hasil GL-Magic adalah (1) laporan neraca, (2) laporan rugi 
laba dan (3) laporan pendukung neraca dan rugi/laba. Laporan keuangan 
dibuat untuk triwulan, semester dan tahunan. Laporan keuangan ini harus 
selesai tiap tanggal 15 dan maksimal tanggal 20 untuk tiap bulannya. Setelah 
laporan selesai tersusun, maka laporan ini dilaporkan ke tingkat daerah (PT. 




Proses penyusunan laporan keuangan versi GL-Magic di PT. PLN (AP) Surakarta 


















                     Gambar 3.2   Proses Penyusunan Laporan Keuangan Versi GL-
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
Pada bab ini akan disajikan analisis data yang telah dikumpulkan dengan alat 
kuesioner dan hasil survei yang dilakukan dengan metode pengamatan langsung dan wawancara 
dengan bagian akuntansi-keuangan dan karyawan pengguna program aplikasi. Pengolahan data 
yang dikumpulkan dengan kuesioner pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS 
for Windows versi 9. 
A.  PENGUMPULAN  DATA  DAN  KARAKTERISTIK  RESPONDEN 
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 
penyebaran kuesioner kepada responden yakni seluruh karyawan pemakai 
program aplikasi GL-Magic di PT. PLN AP Surakarta dengan jumlah 24 
responden serta melalui metode wawancara dan observasi. 
 Dari 24 kuesioner yang diberikan, peneliti menerima pengembalian 
kuesioner sebanyak 24 atau 100%. Jangka waktu penyebaran dan 
pengumpulan kembali kuesioner adalah 2 minggu yaitu 25 Mei-17 Juni 2003. 
Wawancara dilakukan dengan bagian akuntansi dan keuangan dimana pada 
bagian ini aplikasi tersebut di atas dijalankan.  
Peneliti juga melakukan metode observasi untuk mendukung informasi 
yang didapat dari kedua metode lainnya yaitu dengan magang/praktek kerja di 
PT. PLN AP Surakarta pada bagian akuntansi selama 1 bulan (tanggal 9 Juni 
s/d 8 Juli 2003).  
Beberapa kategori karakteristik responden yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini akan diuraikan di bawah ini.  
1.  Umur 
Dari data yang dipeoleh di lapangan, rata-rata umur responden dalam 
penelitian ini adalah  34,33 tahun dengan rentang antara 30 s/d 50 tahun. 
Karakteristik umur responden dalam penelitian ini akan disajikan dalam 
tabel berikut ini. 
Tabel 4.1  
Umur Responden 
Karakteristik Responden Kategori  Jumlah 
Umur       £ 35 tahun 
36 – 40 tahun 
41 – 45 tahun 
46 £ 50 tahun 
10 orang 
  7 orang 
  1 orang 
  6 orang 
Jumlah   24 orang 
 Sumber: Hasil data yang diolah 




Rata-rata pendidikan terakhir karyawan pemakai yang menjadi 
responden dalam penelitian ini adalah tingkat SLTA yaitu sebanyak 13 
orang. Berikut rincian dari karakteristik pendidikan para responden. 
Tabel 4.2  
Pendidikan Terakhir Responden 












          7 orang 
1 orang 
- 
         3 orang 
        13 orang 
 
Jumlah   24 orang 
Sumber: Hasil data yang diolah 
3. Lama Kerja 
Rentang lama kerja dari para responden adalah antara 7-25 tahun 
dengan rata-rata lamanya kerja para responden adalah 15,08 tahun. Tabel 
4.3 akan menguraikan rincian kategori ini. 
Tabel 4.3 
Lama Kerja Responden 
Karakteristik Responden Kategori  Jumlah 
Lama Kerja      £ 10 tahun 
11 – 15 tahun 
16 – 20 tahun 
 21 £      tahun 
8 orang 
  6 orang 
  7 orang 
  3 orang 
Jumlah  24 orang 
 Sumber: Hasil data yang diolah 
4.  Pendidikan Komputer 
Sebagian besar dari responden memiliki ketrampilan komputer dari 
pendidikan kursus yaitu sebanyak 18 orang atau 75%. Dan hanya ada satu 
responden yang mendapatkan ketrampilan komputer melalui lembaga 
pendidikan komputer yaitu Diploma-1. Karakteristik pendidikan komputer 




Tabel 4. 4 
Pendidikan Komputer Responden 




















Jumlah  24 orang 
 Sumber: Hasil data yang diolah 
B. UJI VALIDITAS  
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diuji dalam uji 
validitas ini yaitu variabel kemampuan sistem informasi akuntansi berbasis 
komputer dan variabel kepuasan pemakai. Pengujian validitas pertanyaan 
yang digunakan dalam kuesioner dilakukan dengan menghitung koefisien 
korelasi Pearson. Pengujian ini berguna untuk melihat apakah suatu item 
pertanyaan dapat diikutsertakan untuk menguji hipotesis. Bila koefisien 
korelasi suatu item pertanyaan lebih besar dari tingkat kepercayaan yang 
digunakan (5%) maka item tersebut dinyatakan valid dan dapat dipakai dalam 
penelitian. Koefisien korelasi dinyatakan semakin baik bila nilainya 
mendekati 1.  
Dari pengujian validitas terhadap variabel kandungan informasi dengan 
menggunakan korelasi product moment dari Pearson, semua pertanyaan 
dinyatakan valid sehingga semua diikutkan dalam analisis data. Hasil dari 






UJI VALIDITAS KANDUNGAN INFORMASI 
Pertanyaan Koefisien Korelasi r tabel Interpretasi 
1 0,606 0,367 valid 
2 0,709 0,367 valid 
3 0,651 0,367 valid 
4 0,651 0,367 valid 
5 0,512 0,367 valid 
Sumber: Hasil data yang diolah 
Pengujian validitas terhadap variabel tingkat ketepatan menunjukkan bahwa 
semua pertanyaan dalam instrumen ini valid sehingga semua diikutkan 
dalam analisis data. Hasil dari pengujian validitas terhadap tingkat 
ketepatan ditunjukkan dalam tabel berikut ini.      
Tabel 4.6 
UJI VALIDITAS TINGKAT KETEPATAN 
Pertanyaan Koefisien Korelasi r tabel Interpretasi 
1 0,850 0,367 valid 
2 0,846 0,367 valid 
   Sumber: Hasil data yang diolah 
Hasil pengujian validitas terhadap variabel tampilan output menunjukkan 
bahwa semua pertanyaan dalam item ini dinyatakan valid sehingga semua 
pertanyaan diikutkan dalam analisis data. Hal ini ditunjukkan dari rhitung 
yang diperoleh lebih besar dari rtabel. Hasil pengujian validitas variabel 
tampilan output ditunjukkan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.7 
UJI VALIDITAS TAMPILAN OUTPUT 
Pertanyaan Koefisien Korelasi r tabel Interpretasi 
1 0,806 0,367 valid 




3 0,765 0,367 valid 
4 0,721 0,367 valid 
Sumber: Hasil data yang diolah 
Dari pengujian validitas variabel manfaat, semua pertanyaan dinyatakan valid 
sehingga semua diikutkan dalam analisis data. Hasil dari pengujian 
validitas terhadap manfaat ditunjukkan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.8 
UJI VALIDITAS MANFAAT 
Pertanyaan Koefisien Korelasi rtabel Interpretasi 
1 0.565 0.367 valid 
2 0.802 0.367 valid 
3 0.639 0.367 valid 
4 0.560 0.367 valid 
5 0.657 0.367 valid 
Sumber: Hasil data yang diolah 
Pengujian validitas terhadap variabel kemudahan penggunaan menunjukkan 
bahwa semua butir pertanyaan dalam instrumen ini valid karena memiliki 
rhitung > rtabel sehingga semua diikutkan dalam pengujian. Hasil dari 
pengujian validitas terhadap kemudahan penggunaan ditunjukkan dalam 
tabel berikut ini. 
Tabel 4.9 
UJI VALIDITAS KEMUDAHAN PENGGUNAAN 
Pertanyaan Koefisien Korelasi rtabel Interpretasi 
1 0.825 0.367 valid 
2 0.418 0.367 valid 
3 0.714 0.367 valid 
4 0.767 0.367 valid 
5 0.598 0.367 valid 




Hasil pengujian validitas terhadap variabel ketepatan waktu menunjukkan 
bahwa dua pertanyaan dalam item ini dinyatakan valid. Hasil pengujian 
validitas variabel ketepatan waktu ditunjukkan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.10 
UJI VALIDITAS KETEPATAN WAKTU 
Pertanyaan Koefisien Korelasi rtabel Interpretasi 
1 0,850 0,367 valid 
2 0,846 0,367 valid 
Sumber: Hasil data yang diolah 
Dari pengujian validitas variabel kecepatan pemrosesan, semua pertanyaan 
dinyatakan valid sehingga semua diikutkan dalam analisis data. Hasil dari 
pengujian validitas terhadap kecepatan pemrosesan ditunjukkan dalam 
tabel berikut ini. 
Tabel 4.11 
UJI VALIDITAS KECEPATAN PEMROSESAN 
Pertanyaan Koefisien Korelasi rtabel Interpretasi 
1 0,838 0,367 valid 
2 0,904 0,367 valid 
Sumber: Hasil data yang diolah 
Pengujian validitas terhadap variabl dependen yaitu kepuasan pemakai 
menunjukkan bahwa semua pertanyaan dalam instrumen ini valid sehingga 
semua diikutkan dalam analisis data. Hasil dari pengujian validitas 
terhadap kepuasan pemakai ditunjukkan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.12 
UJI VALIDITAS KEPUASAN PEMAKAI 
Pertanyaan Koefisien Korelasi rtabel Interpretasi 




2 0,704 0,367 valid 
3 0,757 0,367 valid 
4 0,779 0,367 valid 
Sumber: Hasil data yang diolah 
C. UJI RELIABILITAS 
Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung 
cronbach’s alpha dari masing-masing instrumen dalam suatu variabel. 
Menurut Sekaran, 2000 apabila nilai cronbach’s alpha semakin mendekati 
angka 1 mengindentifikasikan semakin tinggi konsistensi internal 
reliabilitasnya, antara 0,8 sampai dengan 1,0 dikategorikan reliabilitasnya 
baik, sedang antara 0,6 sampai dengan 0,79 berarti reliabilitasnya diterima dan 
apabila nilai alphanya kurang dari 0,6 reliabilitasnya dikategorikan kurang 
baik. 
Hasil pengujian reliabilitas dari instrumen dalam penelitian ini 
ditunjukkan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.13 
UJI RELIABILITAS 
Variabel Cronbach’s Alpha Interpretasi 
Kandungan informasi 0,627 Diterima 
Tingkat ketepatan  0,609 Diterima 
Tampilan output 0,650 Diterima 
Manfaat 0,662 Diterima 
Kemudahan penggunaan 0,704 Diterima 
Ketepatan waktu 0,609 Diterima 
Kecepatan pemrosesan 0,733 Diterima 
Kepuasan pemakai 0,726 Diterima 
Sumber: Hasil data yang diolah 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa instrumen semua variabel 
mempunyai nilai alpha antara 0,6 sampai dengan 0,79. Hal ini menunjukkan 
bahawa semua instrumen dalam penelitian ini memiliki reliabitas yang masuk 
dalam kategori “diterima”. 
 
1. UJI ASUMSI KLASIK 
Menurut Algifari (2000) agar penyusunan modal regresi yang 
dilakukan mencapai suatu taksiran yang memiliki sifat tidak bias linier terbaik 
(best linier unbiase estimate) analisis data dalam pengujian regresi harus 
memenuhi asumsi klasik. Penelitian ini menggunakan uji normalitas dan tiga 
uji asumsi klasik yang merupakan penyimpangan asumsi klasik yaitu meliputi 





Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kepastian sebaran data yang 
diperoleh memenuhi syarat-syarat normalitas. Adanya syarat normalitas pada data adalah 
untuk menghindari terjadinya bias. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan 
adalah uji Kolmogorof-Smirnov. Data disebut berdistribusi normal apabila mempunyai 
probabilitas > 0,05. Hasil pengujian normalitas dari Kolmogorof-Smirnov menunjukkan 
hasil seperti dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.14 
UJI NORMALITAS 
Variabel K-S Probabilitas 
Interpretasi 
Kandungan informasi 0,802 0,541 Berdistribusi normal 
Tingkat ketepatan  1,190 0,118 Berdistribusi normal 
Tampilan output 1,113 0,168 Berdistribusi normal 
Manfaat 1,002 0.268 Berdistribusi normal 
Kemudahan penggunaan 0,641 0,806 Berdistribusi normal 
Ketepatan waktu 1,172 0,128 Berdistribusi normal 
Kecepatan pemrosesan 1,182 0,144 Berdistribusi normal 
Kepuasan pemakai 0,813 0,524 Berdistribusi normal 
Kemampuan SIA 
Berbasis komputer 
0,619 0,838 Berdistribusi normal 
 Sumber: Hasil data yang diolah 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel independen dan dependen 
memiliki probabilitas antara 0,05 sehingga bisa dinyatakan bahwa data 
terdistribusi secara normal. 
Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah ada varian error 
terms yang signifikan atau tidak. Heteroskedastisitas akan menyebabkan 
penaksiran koefisien-koefisien regresi menjadi tidak efisien. Hasil 
penelitian dapat menjadi kurang dari semestinya, melebihi atau bahkan 




membandingkan thitung dengan ttabel. Apabila thitung < ttabel maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Tabel berikut ini menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas atas penelitian ini. 
Tabel 4.15 
UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Variabel t tabel thitung Interpretasi 
Kandungan informasi ±  2,120 - 0,642 Tdk terjadi heteroskedastisitas 
Tingkat ketepatan  ±  2,120 - 1,683 Tdk terjadi heteroskedastisitas 
Tampilan output ±  2,120 - 0,206 Tdk terjadi heteroskedastisitas 
Manfaat ±  2,120 - 0,535 Tdk terjadi heteroskedastisitas 
Kemudahan penggunaan ±  2,120   0,401 Tdk terjadi heteroskedastisitas 
Ketepatan waktu ±  2,120   1,922 Tdk terjadi heteroskedastisitas 
Kecepatan pemrosesan ±  2,120 - 1,001 Tdk terjadi heteroskedastisitas 
Kepuasan pemakai ±  2,120    1,328 Tdk terjadi heteroskedastisitas 
 Sumber: Hasil data yang diolah 
Tabel di atas menjelaskan bahwa semua variabel memperoleh nilai     –ttabel < 
thitung < ttabel, dengan demikian tidak terjadi heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini. 
Uji Autokorelasi 
Autokorelasi menunjukkan hubungan antara nilai-nilai yang beurutan dari 
variabel yang sama. Konsekuensi dari adanya autokorelasi terhadap 
penaksiran regresi adalah varians sampel tidak dapat menggambarkan 
varians populasinya dan lebih jauh lagi, model regresi yang dihasilkan 
tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel dependen pada 
nilai variabel independen tertentu (Algifari, 2000). Pengujian 
autokorelasi dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson satu  sisi. Data 
tidak akan terjadi autokorelasi jika  memenuhi syarat dari  D-W.  
Berikut statistik  d  Durbin-Watson dan asumsi dasar tes Durbin-
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Gambar 4. 1  Statistik   d   Durbin-Watson 
Sumber: Gujarati, 1995 
Ket:  H0   : tidak ada autokorelasi positif 
H0
* : tidak ada autokorelasi negatif 
Beberapa asumsi dasar Durbin-Watson untuk satu sisi adalah sebagai berikut. 
1. Jika H0  adalah bahwa tidak ada serial korelasi positif, maka jika: 
  d < dL  :  menolak H0 
  d > du  : tidak menolak H0 
 dL £ d  £  du : pengujian tidak meyakinkan 
2. Jika H0  adalah bahwa tidak ada serial korelasi negatif, maka jika: 
 d > (4-dL ) :  menolak H0 
 d > (4-du)  : tidak menolak H0 
(4-du) £ d  £ (4-dL) : pengujian tidak meyakinkan 
Hasil pengujian D-W memberikan hasil dhitung sebesar 1,695 sedang dari tabel 
diketahui nilai dL = 1,273 dan du = 1,446. Sehingga dapat dilihat bahwa 
pada persamaan regresi I dalam penelitian ini memenuhi syarat D-W 
karena nilai  du < dhitung  yang artinya tidak terjadi autokorelasi. 
Pada pengujian D-W untuk regresi kedua memberikan hasil dhitung = 2,401 sedang 
dari tabel menunjukkan nilai dL = 1,273 dan du = 2,174. Karena nilai  du 
< dhitung   maka regresi kedua ini tidak terjadi autokorelasi. Berikut tabel 
autokorelasi untuk kedua regresi dalam penelitian ini. 
Tabel 4.16 
UJI  AUTOKORELASI 
  N k dL du dhit du < dhitung  
Regresi   I 24 1 1,273 1,446 1,695 1,446 < 1,695  




Sumber: Hasil data yang diolah 
 
Uji Multikolinieritas 
Menurut Algifari (2000) multikolinieritas adalah suatu keadaan dimana 
antarvariabel independen yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna 
atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). Akibat adanya 
multikolinieritas adalah bahwa nilai standar error setiap koefisien regresi akan cenderung 
meningkat dengan bertambahnya variabel independen, tingkat signifikansi yang 
digunakan untuk menolak hipotesis nol akan semakin besar dan probabilitas menerima 
hipotesis yang salah juga akan semakin besar. Penelitian ini dinyatakan bebas 
multikolinieritas apabila nilai VIF £ 5 dan nilai toleransi ³ 0.0001. Berikut hasil 
pengujian dengan SPSS versi 9. 
Tabel 4.17 
UJI MULTIKOLINIERITAS 
Variabel VIF Tolerance  
Interpretasi 
Kandungan informasi 1,313 0,762 Bebas Multikolinieritas  
Tingkat ketepatan  2,212 0,452 Bebas Multikolinieritas 
Tampilan output 1,602 0,624 Bebas Multikolinieritas 
Manfaat 2,817 0,355 Bebas Multikolinieritas 
Kemudahan penggunaan 1.910 0,523 Bebas Multikolinieritas 
Ketepatan waktu 2.195 0,456 Bebas Multikolinieritas 
Kecepatan pemrosesan 1,101 0,908 Bebas Multikolinieritas 
 Sumber: Hasil data yang diolah 
 
2. UJI HIPOTESIS DENGAN TEKNIK STATISTIK REGRESI 
Sebagaimana diuraikan pada bab sebelumnya bahwa hubungan antara 
variabel  independen  dan  variabel  dependen  dalam  penelitian  ini dituliskan  
dengan model regresi berganda sebagai berikut. 




Dimana,     Y    =  kepuasan pemakai 
 X1 =  kandungan informasi (contents) 
 X2  =  tingkat ketepatan (accuracy),  
 X3  =  format output,  
 X4  =  manfaat yang diterima pemakai,  
 X5  =  kemudahan penggunaan (ease of use),  
 X6  =  ketepatan waktu (timeliness) dan  
 X7  =  kecepatan pemrosesan sistem informasi akuntansi 
 e  =  standar error 
Dari model tersebut akan dapat diketahui sampai seberapa besar 
variabel independen dalam penelitian ini berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat hasil analisis berikut ini. 
Tabel 4.18 












R Square 0,919 
Multiple R 0,959 
F Ratio 25,956 




Hasil analisis regresi di atas mendukung hipotesis pertama, dengan 
jumlah populasi 24 orang responden. Jadi persamaan regresi linier berganda 
dari hasil analisis tersebut adalah:  
Y = -12,285 + 0,258X1 + 0,473X2 + 0,361X3 + 0,336X4 + 0,017X5 + 
0,494X6 + 0,458X7  
Selanjutnya akan diuraikan analisis hasil pengujian regresi mengenai 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-
sama, secara individual (parsial) dan seberapa besar prosentase variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen.  
 
3. Uji F  
Uji ini digunakan untuk melihat apakah seluruh variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan 
Fhitung dengan Ftabel pada tingkat kepercayaan dan derajat kebebasan 
tertentu. Uji F dalam penelitian ini dilakukan secara satu sisi. Hipotesis 
yang akan diuji dengan uji F adalah hipotesis nol yang pertama (H01) 
yaitu: 
H01 =  kemampuan sistem informasi akuntansi berbasis komputer 
(program aplikasi General Ledger-MAGIC) yang diterapkan 
PT. PLN Area Pelayanan Surakarta yang dijabarkan dalam 
tujuh variabel bersama-sama tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan karyawan pemakainya. 
Kriteria pengujian 




Untuk memperoleh Fhitung dilakukan penghitungan regresi dengan 
menggunakan: 
Tingkat kepercayaan 5%  
Derajat kebebasan  pada df = k=1; df = n – k – 1  =  22;  
dimana    n  = jumlah sampel  
k = jumlah regressor (variabel independen) 
c.  Daerah kritis 
 
Gambar 4. 2 Daerah Kritis Untuk Selang Keyakinan 95% 
d.  Hasil pengujian 
Dengan bantuan software SPSS versi 9 diperoleh Fhitung = 10,076 sedang Ftabel 
diketahui 4,30. Dengan melihat Fhitung (10,076) yang lebih besar dari Ftabel (4,30) 
maka H0 ditolak. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut, menurut penelitian 
ini terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan sistem informasi akuntansi 
berbasis komputer yang dijabarkan dalam kandungan informasi (contents),  tingkat 
ketepatan (accuracy), format output, manfaat yang diterima pemakai, kemudahan 
penggunaan (ease of use), ketepatan waktu (timeliness) dan kecepatan pemrosesan  
terhadap kepuasan pemakai. 
 
4. Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen, dengan asumsi 
variabel independen lainnya konstan. Uji t dalam penelitian ini dilakukan 
H0  diterima H0  ditolak 




dengan dua sisi. Uji t ini dilakukan untuk menguji hipotesis nol yang 
kedua (H02) yaitu: 
  H02 =  variabel-variabel kemampuan sistem informasi akuntansi 
berbasis komputer (program aplikasi General Ledger-
Magic) secara individual tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan karyawan pemakainya.  
Kriteria pengujian 
1. Formula hipotesis 
H0  diterima bila :  -ttabel £ thitung  £ ttabel , dan  
H0  ditolak  bila   :  -thitung < -ttabel  atau  thitung > ttabel  
2. Rumus thitung 
                              b1 
thitung =  
             Se b1 
 
3. Derajat kebebasan 
Derajat kebebasan pada  t (0,025;16)     ttabel = 2,120 
4. Daerah kritis 
 
   
- ttabel (0,025; 16)                                ttabel (0,025;16) 
Gambar 4.3  Daerah Kritis Untuk Selang Keyakinan 95% 
 
5.   Menentukan thitung 




Hasil dari uji t memberikan hasil yang berbeda antara variabel 
yang satu dengan variabel lainnya seperti yang ditunjukkan dalam 
tabel beikut ini. 
Tabel 4.18 
HASIL UJI  t 
Variabel t tabel thitung P value Interpretasi 
Kandungan informasi 2,120 3,125 0,0065éé ditolak 
Tingkat ketepatan  2,120 2,213 0,0418é ditolak 
Tampilan output 2,120 4,089 0,0009éé ditolak 
Manfaat 2,120 2,759 0,0140é ditolak 
Kemudahan penggunaan 2,120 0,170 0,8673  diterima 
Ketepatan waktu 2,120 2,317 0,0341é ditolak 
Kecepatan pemrosesan 2,120 3,426 0,0035éé ditolak 
Sumber: Hasil data yang diolah 
Ket:  é     =  signifikansi a  5% 
              éé  =  signifikansi a  1% 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tiap variabel memiliki nilai 
thitung yang berbeda-beda satu dengan yang lain.  
a. Pengaruh kandungan informasi terhadap kepuasan pemakai 
Dari pengujian dihasilkan +thitung sebesar 3,125 pada 
signifikansi 1%. Sedangkan +ttabel = 2,120, sehingga thitung > ttabel (3,125 
> 2,120). Berdasarkan hasil pengujian diketahui juga bahwa p value < 
a  (1%), maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kandungan informasi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
pemakai. 
b. Pengaruh tingkat ketepatan terhadap kepuasan pemakai 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa +thitung = 2,213 
pada signifikansi 5% adalah lebih besar dari  +ttabel, dimana +ttabel  
diketahui sebesar 2,120. Nilai probabilitas variabel ini adalah 0,0418 
yang lebih kecil dari a (5%). Dengan demikian pengujian ini 
menunjukkan bahwa variabel tingkat ketepatan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan pemakai. 
c. Pengaruh tampilan output terhadap kepuasan pemakai 
Pengujian yang dilakukan menghasilkan +thitung  sebesar 4,089 




2,120). Karena p value variabel ini lebih kecil dari a  (1%), maka H0  
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tampilan output 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pemakai. 
d. Pengaruh manfaat terhadap kepuasan pemakai 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa +thitung = 2,759 
pada signifikansi 5% adalah lebih besar dari  +ttabel, dimana +ttabel  
diketahui sebesar 2,120. Nilai probabilitas variabel ini adalah 0,014 
yang lebih kecil dari a (5%). Dengan demikian pengujian ini 
menunjukkan bahwa variabel manfaat berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepuasan pemakai. 
e. Pengaruh kemudahan penggunaan terhadap kepuasan pemakai  
Dari pengujian diperoleh +thitung  sebesar 0,170 sedangkan +ttabel 
= 2,120, sehingga thitung < ttabel (0,170 < 2,120). Berdasarkan hasil 
pengujian maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kemudahan penggunaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan pemakai. 
 
f. Pengaruh ketepatan waktu terhadap kepuasan pemakai  
Pengujian yang dilakukan menghasilkan +thitung  sebesar 2,317 
pada signifikansi 5% dan +ttabel = 2,120, sehingga thitung > ttabel (2,317 > 
2,120). Karena p value variabel ini lebih kecil dari a  (5%), maka H0  
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ketepatan waktu 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pemakai. 
g. Pengaruh kecepatan pemrosesan terhadap kepuasan pemakai 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa +thitung = 3,426 
pada signifikansi 1% adalah lebih besar dari  +ttabel, dimana +ttabel  
diketahui sebesar 2,120. Nilai probabilitas variabel ini adalah 0,0035 
yang lebih kecil dari a (5%). Dengan demikian pengujian ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti variabel kecepatan 
pemrosesan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pemakai. 
 
5. Uji R2 
Persentase pengaruh semua variabel independen terhadap nilai 
variabel dependen ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R2). 
Dari pengujian diperoleh hasil yang berbeda antara R2 untuk regresi I 
(menguji H01) dan regresi II (menguji H02). Untuk pengujian secara parsial 
diperoleh R2 sebesar 0,919 sedang pengujian secara bersama-sama 




hubungan antara masing-masing variabel independen yang dijabarkan 
dalam tujuh variabel dengan variabel kepuasan pemakai adalah sebesar 
0,919. Dan variabel independen secara bersama-sama memiliki keeratan 
hubungan sebesar 0,822 dengan kepuasan pemakai. 
 
F. ASPEK PERILAKU DALAM PROSES PENGEMBANGAN 
DAN PENGOPERASIAN PROGRAM APLIKASI GL-
MAGIC 
GL-Magic merupakan program aplikasi yang dinamis. Artinya 
program ini dapat mengikuti perubahan dan perkembangan akuntansi yang 
ada. Program ini dibuat dengan mengikuti Standar Akuntansi Keuangan yang 
berlaku di Indonesia, sehingga keakuratan laporan keuangan yang dihasilkan 
dari program dapat dicapai. Sistem yang diterapkan di PT. PLN AP Surakarta 
adalah off line artinya data yang dientry di program akuntansi tidak dapat 
langsung ditransfer dari sumbernya namun melalui media disket. Aplikasi GL-
Magic dipisahkan dengan aplikasi SIMKEU dan Inventory Controll, sedang 
aplikasi DTE dipadukan karena kapasitasnya mencukupi dan mudah 
mengaplikasikannya. Di PT. PLN AP Surakarta tidak menerapkan sistem 
jaringan (LANs) dengan tujuan untuk keamanan data. Dalam sistem jaringan, 
apabila salah satu program terkena virus maka program yang lain juga akan 
terkena yang berakibat pada data yang tersimpan di program itu. 
Dari wawancara dengan para pemakai program, diketahui bahwa 
mereka merasa puas akan adanya aplikasi GL-Magic ini. Hal ini karena 
mereka merasa sangat terbantu dalam menyelesaikan tugas dan 




untuk membuat laporan keuangan dapat menghabiskan satu bulan penuh 
karena entry data dilakukan satu per satu. Namun, dengan aplikasi ini 
pekerjaan akuntansi dapat diselesaikan dalam waktu 5 hari atau kurang dari 
seminggu dengan bantuan media disket. Beberapa keunggulan lain yang 
dirasakan pemakai terhadap aplikasi ini antara lain: 
a. fasilitas yang disediakan dalam menu sangat memenuhi kebutuhan. 
b. sistem pengaman data yang mencukupi (berupa sistem saving otomatis 
dan tampilan konfirmasi data untuk setiap perintah yang diinginkan). 
c. pengoperasiannya mudah. 
d. pemrosesan tidak memakan waktu lama (antara lain karena tiap 
hardware dibatasi softwarenya dan kapasitas yang dimiliki hardware 
komputer perusahaan sangat mencukupi). 
Dalam mencapai perkembangan yang maksimal, karyawan pemakai 
diberi kesempatan untuk mengembangkan kreativitasnya terhadap aplikasi ini 
tanpa mengubah tujuan dan master yang ada. Setiap pengembangan yang 
dibuat harus diajukan ke tingkat pusat terlebih dahulu untuk dikaji dan 
dipertimbangkan. Apabila pengembangan tersebut disetujui oleh tingkat pusat 
maka baru dapat dijalankan oleh tingkat di bawahnya. Hal ini dimaksudkan 
agar didapat keselarasan antara pusat dan tingkat di bawahnya. Meskipun 
demikian partisipasi karyawan dalam hal ini kurang maksimal karena ruang 
yang diberikan sempit. Pengembangan yang dapat dilakukan antara lain 
adalah penggabungan antara dua atau lebih program aplikasi  dan penambahan 




Selain keunggulan di atas melalui observasi peneliti menemukan 
beberapa kelemahan dari program aplikasi ini dalam membantu pelaksanaan 
tugas di akuntansi. Kelemahan tersebut antara lain: 
sistem penyimpanan data yang otomatis menyebabkan operator harus 
membuat jurnal koreksi atas transaksi yang terlanjur dicatat. 
program aplikasi tidak dapat menyusun laporan keuangan versi GL-Magic 
dan versi standar umum (untuk manajemen) sekaligus. 
Meskipun para karyawan pemakai merasa cukup terbantu dengan 
progam aplikasi tersebut, namun dalam implementasinya mereka menemui 
beberapa hambatan antara lain: 
kemampuan dan pemahaman yang mereka miliki hanya sebatas operator 
saja sehingga apabila ada kerusakan atau kesalahan pada sistem yang 
ada tidak semua pemakai bisa mengatasinya. 
kesalahan data yang mereka terima tidak dapat dikoreksi secara langsung 
oleh sistem sehingga menambah waktu yang mereka perlukan untuk 
mengolah data. 
Beberapa hal yang diinginkan oleh karyawan pemakai di lingkup PT. 
PLN (Persero) AP Surakarta dalam pemakaian program aplikasi ini adalah 
dapat dilakukannya penyusunan laporan keuangan versi GL-Magic dan versi 
umum dalam waktu yang bersamaan, sehingga tidak perlu melakukan 
penyesuaian lagi dengan cara manual.  
Untuk mendukung pemahaman dan ketrampilan pengoperasian 
program ini dilakukan beberapa diklat (pendidikan dan pelatihan) baik dari 










1. Pengujian hubungan antara masing-masing komponen kemampuan sistem 
informasi akuntansi berbasis komputer yang meliputi variabel kandungan 
informasi, tingkat ketepatan, tampilan output, manfaat, kemudahan 
penggunaan, ketepatan waktu, dan kecepatan pemrosesan dengan 
kepuasan pemakai memberikan hasil yang tidak sama. Variabel yang 
berhubungan secara signifikan adalah variabel kandungan informasi, 
tingkat ketepatan, tampilan output, manfaat, ketepatan waktu, dan 
kecepatan pemrosesan dimana tiap-tiap variabel tersebut memiliki nilai 
thitung yang lebih besar dari nilai ttabel (2,120). Sedang variabel kemudahan 
penggunaan secara signifikan tidak berpengaruh pada kepuasan pemakai. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil thitung (0,170) < ttabel (2,120). 
2. Dari uji F yang dilakukan, penelitian ini berhasil membuktikan adanya 
pengaruh yang signifikan antara kemampuan sistem informasi akuntansi 
berbasis komputer dengan kepuasan pemakai. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai F hitung (10,076) yang lebih besar dari nilai Ftabel (4,30). Hasil tersebut 
menyatakan bahwa penelitian ini dapat mendukung penelitian sebelumnya. 
3. Dari hasil observasi dan interview diketahui bahwa karyawan pemakai 
hanya bertindak sebagai operator sehingga tingkat pemahaman dan 




aplikasi tersebut. Tingkat pemahaman dan kemampuan karyawan pemakai 
yang terbatas pada operator saja kurang mampu merespon perkembangan 
sistem diterapkan apabila tidak ada pendidikan dan pelatihan dari 
perusahaan. Bila dilihat dari proses desain dan pengembangan 
pengoperasian di lapangan karyawan pemakai hanya memiliki sedikit 
peran di dalamnya. Hal ini disebabkan karena program aplikasi yang 
diterapkan adalah disesuaikan dengan tingkat pusat. Dengan keterbatasan 
tersebut, karyawan pemakai kurang dapat mengatasi gejala yang mungkin 
timbul akibat perbedaan keadaan tingkat cabang dengan pusat.  
KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Ruang lingkup penelitian ini kecil karena hanya mencakup satu 
perusahaan saja sehingga responden yang didapat hanya dalam ukuran 
kecil. 
2. Responden dalam penelitian ini hanya sebagai operator tanpa memiliki 
partisipasi dalam proses desain dan sedikit partisipasi dalam proses 
pengembangan sehingga kepuasan mereka terhadap program aplikasi ini 
kurang optimal. 
SARAN 
Melalui tugas akhir skripsi ini, penulis ingin memberikan saran yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas hasil yang dicapai dari 
pengoperasian program aplikasi bagi perusahaan dan untuk masukan bagi 
penelitian selanjutnya. Adapun saran-saran penulis adalah: 
1. Kuantitas dan kualitas pendidikan dan pelatihan mengenai program yang 
diaplikasikan di perusahaan lebih ditingkatkan dan diharapkan semua 





2. Dalam pengembangan suatu sistem informasi, akan lebih baik apabila 
karyawan dilibatkan di dalamnya karena merekalah yang akan 
mengoperasikan aplikasi sistem tersebut. 
3. Sebaiknya terdapat option penghapusan data yang lebih simpel dalam 
sistem saving (penyimpanan data) yang otomatis sehingga apabila ada 
kesalahan entry data dapat lebih cepat dikerjakan tanpa harus membuat 
jurnal koreksi.  
4. Perlu dikembangkan jaringan dengan sistem proteksi yang lebih canggih 
sehingga semua berjalan computerized untuk mendukung sistem yang 
sudah ada dan juga menghemat waktu dan tenaga. 
5. Sebagai bahan masukan penelitian selanjutnya penulis memberikan 
beberapa saran agar ruang lingkup penelitian diperluas. Hal ini 
dimaksudkan agar diperoleh jumlah responden yang menjadi sampel 
memenuhi jumlah sampel ukuran besar dan hasil yang diperoleh lebih 
dapat mendukung penelitian terdahulu. 
 
